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ABSTRAK

Penelitian ini adalah sebuah penelitian pengembangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji kelayakan LKS berbasis open-ended questions pada pokok bahasan getaran harmonik
sederhana. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dimodifikasi sehingga
hasilnya menjadi: (1) tahap pendefinisian, (2) tahap perancangan, dan (3) tahap pengembangan.
Desain uji coba lapangan adalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis open-ended
guestions pada pokok bahasan getaran harmonik sederhana layak digunakan dalam pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat dari penilaian validasi yang valid dengan nilai mencapai 4,23 yang sesuai dengan
kriteria BSNP. Penilaian keefektifan yang ditunjukkan dari peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa menunjukkan Kriteria tinggi yang ditunjukkan dengan perhitungan skor gain 0,72. Penilaian
kepraktisan yang ditunjukkan dari respon siswa menunjukkan persentase 78% dengan kriteria praktis.
Dapat disimpulkan LKS berbasis open-ended questions pada pokok bahasan getaran harmonik

sederhana efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Kata kunci: LKS open-ended questions, validitas, efektivitas, kepraktisan

PENDAHULUAN

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan pada tahun 2013
mengimplementasikan ~ kurikulum  baru  sebagai

penyempurnaan kurikulum sebelumnya (KTSP) yang
diberi nama kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan beberapa faktor, salah
satunya Yyaitu penyempurnaan pola pikir (Kunandar,
2014:21-23). Pengembangan penyempurnaan pola pikir
pada kurikulum 2013 yaitu pola pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada
siswa.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 mengubah
pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.
Kemampuan berpikir kritis merupakan pemikiran yang
bersifat selalu ingin tahu terhadap informasi yang ada
untuk mencapai suatu pemahaman yang mendalam

(Yustyan, dkk., 2015: 241). Membelajarkan berpikir
kritis dalam pelajaran Fisika sangatlah penting, karena
melalui  berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk
mengamati  keadaan, memunculkan  pertanyaan,
merumuskan hipotesis, melakukan observasi dan
mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan
(Wahyuni, 2015: 197).

Kemampuan berpikir kritis dapat dimunculkan
dengan  menggunakan  pendekatan  open-ended.
Pendekatan  open-ended  merupakan  pendekatan
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan
yang memiliki metode penyelesaian atau penyelesaian
yang benar lebih dari satu (Pratinuari dkk., 2013: 107).
Masalah yang diberikan besifat terbuka yang artinya
memberikan tantangan kepada siswa untuk mencari
pola penyelesaian masalah, menemukan berbagai solusi
dari masalah dan menafsirkan penyelesaian masalah
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(Faridah, dkk., 2016: 1064). Pendekatan open-ended
bisa berupa open-ended questions.

Pembelajaran dengan open-ended questions
biasanya dimulai dengan memberikan pertanyaan
terbuka bagi siswa (Rachmawati, dkk., 2013:215).
Kegiatan pembelajaran harus membawa siswa dalam
menjawab pertanyaan dengan banyak cara dan juga
mempunyai banyak jawaban benar. Dengan demikian,
potensi intelektual dan pengalaman siswa dalam proses
menemukan sesuatu yang baru akan lebih berkembang.
Pembelajaran dengan open-ended questions  dapat
dipadukan dengan salah satu bentuk bahan ajar yaitu
Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan panduan
bagi siswa dalam memahami keterampilan proses dan
konsep-konsep yang sedang dan akan dipelajari (Astuti,
2013). LKS dapat memberikan kesempatan untuk
menggabungkan interpretasi mereka sendiri dan
membantu siswa untuk memahami materi selama
pembelajaran (Ayva, 2012). Melalui LKS siswa merasa
diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan
merasa harus mengerjakannya, terlebih lagi jika guru
memberikan  perhatian  penuh  terhadap  hasil
pekerjaannya mereka, sehingga siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran (Pariska, dkk., 2012: 76).

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 3
Jember diketahui bahwa dalam pembelajaran fisika
guru mengajar menggunakan bahan ajar yang dibuat
oleh penerbit. Dalam bahan ajar tersebut, soal-soal yang
disajikan bersifat tertutup atau close-ended yaitu
masalah yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga
memiliki satu penyelesaian dan jawaban yang benar,
dengan mudah siswa dapat mengetahui apa yang
diketahui, ditanyakan, dan penyelesaian masalah
tersebut. Hal ini menyebabkan siswa kurang mampu
menyelesaikan masalah yang memerlukan kemampuan
berpikir kritis.

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimanakah validitas
pada LKS  berbasis  open-ended  questions,
bagaimanakah keefektifan LKS berbasis open-ended
questions, dan bagaimanakah kepraktisan pada LKS
berbasis open-ended questions. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan validitas pada LKS
berbasis open-ended questions, mendeskripsikan
keefektifan pada LKS berbasis open-ended questions,
dan mendeskripsikan kepraktisan pada LKS berbasis
open-ended questions.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian
pengembangan. Menurut Sugiyono (dalam Astra, dkk.,
2012:174-180), penelitian pengembangan (Development
Research) digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan 4D  (pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran) (Trianto, 2010: 190).
Namun pada penelitian ini hanya digunakan sampai
tahap Kketiga.
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Gambar 1. Model Pengembangan 4-D (Trianto,
2010:190)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: (1) lembar validasi ahli dan validasi empiris; (2)
tes penilaian kognitif berupa pre test dan post test yang
terdiri dari 5 soal uraian yang digunakan untuk
mengukur keefektifan LKS berbasis open-ended
questions dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa; (3) angket respon siswa untuk mengukur
kepraktisan LKS berbasis open-ended questions.

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui
tingkat kevalidan LKS berbasis open-ended questions
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dan untuk memperoleh masukan berupa saran terhadap
LKS. Aspek yang ditinjau dalam instrument validasi
berupa relevansi, keakuratan, kelengkapan, kesesuaian
sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada
siswa, cara penyajian, dan kesesuaian bahasa dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Selanjutnya hasil validasi dari tiap validator akan
dihitung untuk mendapatkan nilai rata-rata total untuk
semua aspek (Hobri, 2010: 52-54). Selanjutnya nilai V;
dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan.

Penilaian kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
diketahui dengan menggunakan rumus N-gain (Latief,
dkk., 2014: 19). Hasil data N-gain score ditelaah
apabila besarnya N-gain score >0,3 maka dapat
dikatakan bahwa LKS berbasis open-ended questions
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Marfuah, dkk., 2014:529).

Respon siswa diperoleh dengan instrument
lembar angket respon. Data respon siswa terhadap LKS
yang dikembangkan dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui tingkat kepraktisan LKS. Hasil data respon
ditelaah apabila besarnya percentage of agreement >
61% maka LKS berbasis open-ended questions dapat
dikategorikan praktis (Masruroh dan Listiadi, 2015:3).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended
questions pada pokok bahasan getaran harmonik
sederhana di SMA. LKS ini dikembangkan dengan
berpedoman pada Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar sesuai dengan kerangka dasar kurikulum 2013
revisi. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis open-ended
questions yang dikembangkan terdiri dari beberapa
bagian, yaitu; (1) halaman muka/cover; (2) kata
pengantar; (3) petunjuk penggunaan; (4) daftar isi; (5)
standar isi; (6) peta konsep; (7) tujuan pembelajaran; (8)
alat dan bahan praktikum; (9) petunjuk kegiatan; (10)
gambar Kkerja; (11) tabel pengamatan; (12) pertanyaan.

Kevalidan LKS vyang dikembangkan dapat
diketahui dari hasil validasi ahli. Berikut disajikan hasil
validasi oleh para ahli.

Tabel 1. Hasil Validasi LKS

Aspek Penilaian Rata- Rata- Kategori
Rata  Rata
Aspek Validasi

Relevansi 3,92

Keakuratan 4,84

Kelengkapan 4,08

LKS

Kesesuaian LKS

dengan tuntutan 4,13

pembelajaran Valid
berpusat  pada
siswa

Cara Penyajian
Kesesuaian
Bahasa

4,23

4,42
4,00

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat diketahui
bahwa secara umum hasil validasi LKS berbasis open-
ended questions adalah 4,23 dan LKS dikategorikan
valid. Saran dari validator terhadap LKS berbasis open-
ended questions antaralain contoh soal yang disajikan
pada indikator berpikir kritis analisis, sintesis, dan
pemecahan masalah harus ditambah (minimal 2 soal).

Hasil analisis efektifitas Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis open-ended questions pada pokok
bahasan getaran harmonik sederhana didasarkan pada
data pre test dan post test. Pada kemampuan
menganalisis berada pada kategori tinggi dengan nilai
N-gain 1. Kemampuan mensintesis berada pada
kategori tinggi dengan nilai N-gain 0,76. Kemampuan
memecahkan masalah berada pada kategori sedang
dengan nilai N-gain 0,63. Kemampuan menyimpulkan
berada pada kategori sedang dengan nilai N-gain 0,67.
Kemampuan mengevaluasi berada pada kategori tinggi
dengan nilai N-gain 0,72. Selain itu terlihat rata-rata
kemampuan menganalisis, mensintesis, memecahkan
masalah, menyimpulkan, dan mengevaluasi berada pada
kategori tinggi dengan nilai N-gain 0,76.

Hasil analisis efektifitas LKS berbasis open-
ended questions didapatkan data bahwa presentase skor
pre-test dan post-test siswa yaitu 12% dan 74% dengan
nilai rata-rata N-gain sebesar 0,76. Nilai ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
sesudah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis open-ended questions pada pokok bahasan
getaran harmonik sederhana pada Kkriteria tinggi.
Dengan demikian Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
open-ended questions pada pokok bahasan getaran
harmonik  sederhana  dikatakan  efektif  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Hasil analisis kepraktisan LKS berbasis open-
ended questions didasarkan pada data respon siswa.
Data respon siswa pada tiap aspek dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Respon Siswa

Aspek Percentage Kategori
of Agreement

Penyajian  76%

LKS

Kejelasan  78%

isi 0 .
Pembela: 79% 78% Praktis
jaran

dengan

LKS
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Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dilihat
bahwa secara umum rata-rata percentage of agreement
siswa terhadap LKS berbasis open-ended questions
adalah 78% sehingga berada pada kategori praktis.
Secara umum siswa merespon positif terhadap LKS
berbasis open-ended questions dengan nilai sebesar
78% sehingga dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis open-ended questions pada pokok
bahasan getaran harmonik sederhana memiliki tingkat
kepraktisan sebesar 78% menurut siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di
atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1)
Lembar Kerja Siwa (LKS) berbasis open-ended
questions pada pokok bahasan getaran harmonik
sederhana di SMA mendapatkan hasil validasi sebesar
4,23, yang berarti LKS valid dan layak digunakan
dalam pembelajaran, 2) Lembar Kerja Siwa (LKS)
berbasis open-ended questions pada pokok bahasan
getaran harmonik sederhana di SMA mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
normalitas gain rata-rata sebesar 0.76, yang berarti LKS
yang dikembangkan memiliki kriteria efektif dan layak
digunakan dalam pembelajaran, dan 3) Lembar Kerja
Siwa (LKS) berbasis open-ended questions pada pokok
bahasan getaran harmonik sederhana di SMA
mendapatkan respon yang positif sebesar 78%, yang
berarti LKS yang dikembangkan memiliki Kkriteria
praktis dan layak digunakan dalam pembelajaran.

Adapun saran dalam penelitian ini antara lain:
1) selama pelaksanaan uji pengembangan, setiap siswa
tidak diperbolehkan menggunakan bahan ajar selain
LKS berbasis open-ended questions agar dapat
mengetahui perbedaan hasil tes untuk mengetahui
keefektifan LKS berbasis open-ended questions selama
pembelajaran, 2) pengenalan pada LKS berbasis open-
ended questions yang digunakan juga harus
diperhatikan agar siswa lebih terbiasa dengan LKS
tersebut, 3) pengalokasian waktu pada kegiatan
pembelajaran, khususnya pembelajaran pertama perlu
diperhatikan agar kegiatan berjalan dengan lancar, dan
4) bagi peneliti lanjut, sebaiknya penelitian
pengembangan LKS berbasis open-ended questions
pada pembelajaran fisika di SMA/MA (uji coba pada
pokok bahasan getaran harmonik sederhana bisa
dilakukan penelitian lagi sampai tahap penyebaran).
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